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ABSTRAK 

Nayoko/222017272/ 2021/ Pengaruh Etika Profesi dan Skeptisme Profesional Terhadap 

Kualitas Audit (Studi Kasus Pada Kantor Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan 

Sumatra Selatan). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh etika profesi dan skeptisme profesional 

terhadap kualitas audit secara parsial. Jenis penelitian ini adalah asosiatif dan deskriptif. Tempat 

penelitian di lakukan di kantor badan pemeriksa keuangan (BPK) perwakilan Sumatra selatan. 

Variabel yang digunakan adalah etika profesi, skeptisme profesional, dan kulalitas audit. Data 

yang di gunakan yaitu data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner dan wawancara. Teknik analisis data yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis statistik inferensial terdiri 

dari uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi, dan uji hipotesis (uji 

t) dibantu oleh Statistical Program For Special Science (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa etika profesi dan skeptisme profesional secara parsial berpengaruh terhadap kualitas audit 

Kata kunci : Etika Profesi, Skeptisme Profesional, Kualitas Audit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Adanya tuntutan pelaksanaan akuntabilitas sektor publik untuk 

terwujudnya good governance di Indonesia semakin meningkat. Tuntutan 

ini memang wajar, karena beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

terjadinya krisis ekonomi di Indonesia yang disebabkan oleh buruknya 

pengelolaan (bad governance) dan buruknya birokrasi (Sunarsip, 2001). 

Good governance menurut World Bank didefinisikan sebagai suatu 

penyelenggaraan manajeman pembangunan yang solid dan bertanggung 

jawab dan sejalan dengan prinsip demokrasi dan pasar yang efisien, 

penghindaran salah alokasi dana investasi, pencegahan korupsi baik secara 

politis maupun administratif, menciptakan disiplin anggaran, serta 

menciptakan kerangka hukum dan politik bagi tumbuhnya aktivitas usaha 

Terdapat tiga aspek utama yang digunakan untuk menciptakan 

pemerintahan yang baik (good governance), yaitu pengawasan, 

pengendalian, dan pemeriksaan. Pengawasan merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh pihak di luar eksekutif, yaitu masyarakat dan Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) bertujuan mengawasi kinerja 

pemerintahan. Pengendalian (control) adalah mekanisme eksekutif yang 

dilakukan untuk menjamin bahwa 1akart dan kebijakan manajemen 

dilaksanakan dengan baik sehingga tujuan organisasi dapat dicapai. 

Sedangkan pemeriksaan (audit) merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

pihak yang memiliki independensi dan memiliki kompetensi professional 
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untuk memeriksa apakah hasil kinerja pemerintah telah sesuai dengan 

standar yang ditetapkan, Oleh karena itu kualitas audit yang dihasilkan 

haruslah sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh pemerintah 

,Mardiasmo (2009),. 

Audit pemerintahan merupakan salah satu elemen penting untuk 

penegakan good government. Namun demikian, terdapat beberapa 

kelemahan atau keterbatasan dalam audit pemerintahan di Indonesia 

sendiri, yakni tidak tersedianya indikator kinerja yang memadai untuk 

mengukur kinerja pemerintahan baik dari pemerintah pusat sampai 

pemerintah daerah dan hal tersebut umum dialami oleh organisasi 2akart 

karena output yang dihasilkan yang berupa pelayanan publik tidak mudah 

diukur. Dengan kata lain, ukuran kualitas audit masih menjadi perdebatan. 

Kualitas audit adalah pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai 

dengan standar sehingga mampu mengungkapkan dan melaporkan apabila 

terjadi pelanggaran yang dilakukan klien (Mathius, 2015: 104). Kualitas 

audit menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) menyatakan 

bahwa audit yang dilakukan auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi 

standar auditing dan standar pengendalian mutu, Rosnidah (2010). Dalam 

melaksanakan tugas pemeriksaan, BPK  menggunakan Standar 

Pemeriksaan Keuangan Negara SPKN untuk patokan  melakukan 

pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab keuangan 2akart.  (standar 

pemeriksaan keuangan Negara 2017: 9). 
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Salah satu yang mempengaruhi kualitas audit yaitu Etika profesi 

Etika profesi dikembangkan untuk meyakinkan kepada pemberi amanah 

(pemegang saham dan stakeholder yang lain) bahwa pekerjaan (audit) 

yang diberikan akan dilaksanakan dengan baik, demi kepentingan mereka 

(Soemarso, 2018: 12). Etika Profesi dikeluarkan oleh organisasi profesi 

untuk mengatur perilaku anggotanya dalam menjalankan praktik 

profesinya bagi masyarakat. Etika profesional bagi praktik akuntan di 

Indonesia disebut dengan istilah kode etik. (Mulyadi, 2014: 49). Ada 8 

(delapan) pengukuran di dalam etika profesi yaitu : tanggung jawab 

profesi, kepentingan publik, integritas, objektivitas, kompetensi dan 

kehati-hatian professional, kerahasiaan, perilaku professional, dan standar 

teknis (Mulyadi, 2014:54-60). 

Terkait dengan aturan etika bagi pemeriksaan BPK maka Standar 

Pemeriksaan Keuangan Negara (2017) menyatakan bahwa anggota BPK 

dan Pemeriksa wajib melakukan pemeriksaan menurut prinsip-prinsip 

etika sebagai bagian penting dalam nilai akuntabilitas serta ekspektasi 

publik terhadap BPK dan Auditor dalam melakukan pemeriksaan.  Prinsip 

etika terkait dengan kode etik pemeriksa BPK. Kode etik pemeriksa 

merupakan norma-norma yang harus ditaati oleh semua anggota BPK dan 

Pemeriksa Keuangan Negara dalam melakukan tugasnya ( Peraturan BPK 

2017: 29). 

Faktor lainnya yang mempengaruhi kualitas audit yaitu: 

Skeptisisme Profesional. Skeptisisme Profesional merupakan sikap yang 
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mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi 

secara kritis terhadap bukti audit (Rahmad hidayat dkk, 2020: 103). 

Skeptisisme profesional didefinisikan dalam Standar Internasional tentang 

Auditing sebagai: “Suatu sikap yang mencakup pikiran yang 

mempertanyakan, waspada terhadap kondisi yang dapat menunjukkan 

kemungkinan salah saji karena kesalahan atau kecurangan, dan penilaian 

kritis terhadap bukti audit” (IFAC 2009, ISA No. 200.13.l.). 

Pengukuran di dalam skeptisisme professional yaitu : Pikiran yang 

mempertanyakan (A questioning mind), penundaan pengambilan 

keputusan (Suspension of judgment), mencari pengetahuan (Search for 

knowledge), pemahaman interpersonal (Interpersonal understanding), 

percaya diri (Self confidence), keteguhan hati (Self determination) 

(Fullerton dan Durtschi 2003:17). 

Terkait dengan Skeptisme profesional BPK, maka Standar 

Pemeriksaan Keuangan Negara (2017) menyatakan, Pemeriksa harus 

menggunakan kemahiran profesional secara cermat dan seksama, 

skeptisisme profesional, dan pertimbangan profesional di seluruh proses 

pemeriksaan.Skeptisisme profesional berarti pemeriksa tidak menganggap 

bahwa pihak yangbertanggung jawab adalah tidak jujur, tetapi juga tidak 

menganggap bahwakejujuran pihak yang bertanggung jawab tidak 

dipertanyakan lagi ( Peraturan BPK 2017: 17). 

Fenomena etika profesi yaitu disampaikan oleh Ketua Majelis 

Hakim Albertus Husada (2021), dalam 4akart lanjutan perkara dugaan 
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suap proyek air minum hibah Hongaria di Kementerian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat (PUPR) dengan terdakwa Anggota IV BPK Rizal 

Djalil. Agung membenarkan bahwa saat dia menjabat sebagai anggota 1 

BPK RI Juli 2019 mengetahui ada  dewan kehormatan kode etik di BPK 

terkait dugaan adanya tiga orang pemeriksa BPK menerima suap dari 

rekanan KemenPUPR terkait proyek SPAM dan Rizal Djalil adalah 

pelapornya.  

Sedangkan menurut Kejaksaan Agung (Kejagung) (2021) 

menyebutkan saat ini tengah melakukan pemeriksaan terhadap auditor 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Pemeriksaan ini berkaitan dengan 

pendalaman kasus tindak pidana korupsi yang terjadi di PT Asuransi 

Jiwasraya (Persero). Jaksa Agung ST Burhanuddin mengatakan saat ini 

Kejagung terus melakukan pendalaman terhadap auditor BPK tersebut.  

Fenomena selanjutnya terkait skeptisme profesional disampaikan 

Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Erick Thohir (2020), 

mengaku tak ingin lagi ada perusahaan pelat merah menggunakan jasa 

auditor abal-abal untuk mengaudit laporan keuangan BUMN. Selanjutnya 

akan dibuat aturan main penunjukkan auditor yang pada dasarnya dalam 

mekanisme pemilihan/penunjukkan yang sehat dan professional. 

Pernyataan ini seakan menjadi penegasan karut marut yang dihadapi oleh 

profesi auditor. Salah satu gong kasus yang melibatkan auditor adalah 

terungkapnya main mata manajemen dan auditor dalam audit laporan PT. 

Garuda Indonesia,Tbk. Sanksi keras dan tegas sudah dijatuhkan dengan 
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pencabutan ijin sementara atas Akuntan Publik yang menjadi auditor di 

Garuda Indonesia. Penyataan Erick Thohir dengan istilah abal-abal terasa 

memerahkan telinga auditor maupun professional akuntansi secara umum. 

Setidaknya, pernyataan tersebut dan juga kasus nyata yang terjadi 

menunjukkan bahwa memang ada itu yang namanya auditor abal-

abalRerangka bisnis yang ada menempatkan profesi akuntan 6akart-

auditor sebagai salah satu jangkar praktek bisnis yang sehat. Auditor 

memberikan layanan jasa audit laporan keuangan. Audit laporan keuangan 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas informasi yang disajikan. 

Laporan keuangan harus berkualitas karena informasi tersebut memiliki 

konsekuensi. Laporan keuangan perusahaan dimanfaatkan oleh pengguna 

laporan untuk menilai pengelolaan sumberdaya ekonomi yang 

dipercayakan kepada manajemen perusahaan. 

 Selanjutnya menurut Badan Pekerja Anti Corruption Committee 

(ACC) (2021) Sulawesi menganggap Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

RI cenderung mengulur-ulur waktu menyerahkan hasil audit kasus dugaan 

korupsi pembangunan Rumah Sakit Batua ke Penyidik Subdit Tipikor 

Ditreskrimsus Polda Sulsel. Wakil Ketua ACC Sulawesi, Anggareksa 

menyatakan seharusnya BPK  bersikap profesional untuk mendukung 

pemberantasan korupsi, sinergitas antara pihak kepolisian harus paripurna, 

agar pengungkapan dalang di balik kasus rasuah di Sulsel segera diketahui. 

Fenomena berikutnya menurut Ketua Badan Akuntabilitas 

Keuangan Negara (BAKN) DPR RI Wahyu Sanjaya (2020) 
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menyayangkan pemaparan hasil audit Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan terhadap pelaksanaan Dana Alokasi 

Khusus (DAK), baik fisik dan nonfisik tahun 2017-2020 untuk tingkat 

provinsi, kabupaten/kota se-Sumsel kurang menggigit dan belum begitu 

spesifik. Hal tersebut mengemuka saat pertemuan Tim Kunjungan Kerja 

BAKN DPR RI dengan BPK Perwakilan Sumsel dalam rangka penelaahan 

hasil audit terhadap DAK di Kota Palembang, Selasa (16/3/2021). Wahyu 

berharap kurangnya pengawasan BPK Perwakilan Sumsel terhadap 

pelaksanaan DAK, tidak terjadi di daerah lainnya. Dalam kesempatan yang 

sama, Wakil Ketua BAKN DPR RI Anis Byarwati juga menyampaikan, 

BAKN bisa menelaah laporan audit dari BPK. Namun ternyata, dalam 

pertemuan tersebut terungkap bahwa BPK Perwakilan Sumsel juga 

kesulitan untuk mengaudit data-data DAK. Anis memastikan hal ini akan 

menjadi perhatian BAKN, apalagi ada temuan-temuan dari hasil audit 

yang selalu berulang. 

Survai pendahuluan yang telah dilakukan penulis terkait pengaruh 

etika provesi dan skeptisme profesional pada badan pemeriksa keuangan 

(BPK) perwakilan Sumatra selatan penulis menyimpulkan bahwa, di 

dalam meningkatkan kualitas audit, badan pemeriksa keuangan (BPK) 

perwakilan Sumatra selatan sangat menekankan para auditor yang bekerja 

untuk mematuhi etika profesi dan mempunyai sikap skeptisme profesional 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ni Luh Arlia 

Sugiarmini dan Luh Kade Datrin (2017) hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa terdapat Skeptisisme Profesional berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit dengan arah positif. Etika auditor berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap kualitas audit pada auditor. Independensi auditor 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit pada auditor. 

Kompetensi auditor berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit 

pada auditor. Sedangkan Role stress auditor berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap kualitas audit.  

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Rifka Alfiati (2017) 

hasil penelitian menunjukkan bahwa Etika auditor tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kualitas hasil audit. Kompetensi tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas hasil audit. 

Sedangkan  Skeptisme profesional berpengaruh signifikan positif terhadap 

kualitas hasil audit.  

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Irwanti dkk (2016) 

menunjukkan bahwa independensi, etika, pengalaman auditor, skeptisme 

profesional auditor, objektifitas dan integritas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian serupa juga dilakukan oleh 

Dharma Dhatu (2019) hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profesionalisme, risiko audit, dan audit fee berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap kualitas audit. Sedangkan untuk time budget pressure 

tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
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Berdasarkan latar belakang dan penelitian sebelumnya, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Etika 

Profesi Dan Skeptisme Profesional Terhadap Kualitas Audit”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimanakah pengaruh etika profesi terhadap kualitas audit? 

2. Bagaimanakah pengaruh skeptisme profesional terhadap kualitas audit? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari uraian rumusan masalah yang dikemukakan 

diatas, maka penelitian ini bertujuan:   

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh etika auditor terhadap 

kualitas audit 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh skeptisme profesional 

terhadap kualitas audit 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan 

untuk pihak-pihak sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan pengetahuan dalam bidang 

pemeriksaan akuntansi (audit). Penelitian ini diharapkan dapat 

memberi manfaat sebagai informasi untuk menambah wawasan 
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mengenai, Etika Profesi Dan Skeptisisme Professional Terhadap 

Kualitas Audit. 

2. Bagi Kantor BPK 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang bermanfaat 

bagi Kantor Badan pemeriksa keuanga(BPK) perwakilan Sumatra 

selatan dalam memahami dan mengatasi masalah mengenai Etika 

Profesi, Skeptisisme Profesional, , Terhadap Kualitas Audit. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian 

bagi penulisan dimasa yang akan datang. 
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